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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap potensi bahaya dan risiko yang 

terkait dengan kegiatan uji berkala kendaraan bermotor listrik di UPTD PKB 

Tandes Surabaya, yang diperoleh melalui serangkaian metode pengumpulan 

data berupa observasi langsung di lapangan dan wawancara dengan pihak-

pihak terkait, dapat ditarik kesimpulan yang merangkum temuan-temuan 

penting dari penelitian ini. Kesimpulan ini disusun untuk memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kondisi nyata di lapangan serta untuk 

menjawab tujuan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya: 

1. Pelaksanaan pemeriksaan persyaratan teknis kendaraan bermotor listrik 

di UPTD PKB Tandes Surabaya sudah sesuai dengan Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 19 Tahun 2021 tentang pengujian berkala. Upaya 

mitigasi bahaya dan risiko dilakukan dengan observasi langsung serta 

wawancara, sehingga berhasil mengidentifikasi sejumlah proses 

kegiatan pengujian kendaraan bermotor listrik yang memiliki potensi 

bahaya dan risiko sebagai berikut: 

a. 6 Proses kegiatan memiliki risiko rendah yang menimbulkan bahaya  

kerusakan alat dan cidera ringan, yaitu Memeriksa dokumen 

pengujian, Memeriksa bagian dalam kendaraan, Memeriksa 

indikator mode mengemudi aktif atau Active Driving Possible Mode, 

Memeriksa indikator arah penggerak kendaraan, Pengujian pada 

konektor Onboard Diagnostic System II (OBD II), dan Menguji tingkat 

kebisingan suara klakson kendaraan. 

b. 13 Proses kegiatan memiliki risiko sedang yang menimbulkan 

bahaya   kerusakan alat dan cidera sedang, yaitu Memeriksa 

kebocoran arus listrik kendaraan pada tegangan rendah (low volt 

dc), Melakukan pengecekan terhadap suhu baterai, dan kondisi 

instalasi sistem pendingin baterai, Memeriksa tanda peringatan atau 

bahaya listrik pada kendaraan, Memeriksa kondisi kabel listrik 

tegangan rendah, Memutus kondisi perangkat pemutus daya atau 

tegangan layanan, Sistem pengereman regeneratif elektrik, 
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Memeriksa peralatan daya tambahan, Menguji intensitas lampu 

utama, Menguji akurasi penunjuk kecepatan kendaraan, Menguji 

tingkat efisiensi rem utama dan rem parkir, Menguji penyimpangan 

kincup roda depan, Menguji berat kosong kendaraan, dan Menguji 

daya tembus cahaya pada kaca kendaraan. 

c. 6 Proses kegiatan memiliki risiko berat yang menimbulkan bahaya 

terjadi kebocoran arus dan tersengat aliran listrik, yaitu Pengujian 

hambatan isolasi dan kebocoran aliran listrik pada kabel tegangan 

tinggi, Memeriksa kondisi baterai traksi atau Residual Energy 

Storage System (RESS), Memeriksa sistem Management Residual 

Energy Storage System (RESS), Memeriksa pemasangan atau 

penyambungan kabel dari baterai ke konverter dan kontroler, 

Memeriksa kondisi motor traksi dan perisai kolong baterai, dan 

Memeriksa komponen bagian bawah kendaraan. 

2. Setelah diberikan pengendalian risiko / penurunan risiko didapatkan 

bahaya dan risiko sebagai berikut: 

a. 19 Proses kegiatan yang menimbulkan risiko rendah, yaitu 

Memeriksa dokumen pengujian, Memeriksa bagian dalam 

kendaraan, Memeriksa indikator mode mengemudi aktif atau 

Active Driving Possible Mode, Memeriksa indikator arah penggerak 

kendaraan, Pengujian pada konektor Onboard Diagnostic System II 

(OBD II), Menguji tingkat kebisingan suara klakson kendaraan, 

Memeriksa kebocoran arus listrik kendaraan pada tegangan rendah 

(low volt dc), Melakukan pengecekan terhadap suhu baterai, dan 

kondisi instalasi sistem pendingin baterai, Memeriksa tanda 

peringatan atau bahaya listrik pada kendaraan, Memeriksa kondisi 

kabel listrik tegangan rendah, Memutus kondisi perangkat 

pemutus daya atau tegangan layanan, Sistem pengereman 

regeneratif elektrik, Memeriksa peralatan daya tambahan, Menguji 

intensitas lampu utama, Menguji akurasi penunjuk kecepatan 

kendaraan, Menguji tingkat efisiensi rem utama dan rem parkir, 

Menguji penyimpangan kincup roda depan, Menguji berat kosong 

kendaraan, dan Menguji daya tembus cahaya pada kaca 

kendaraan. 
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b. 6 Proses kegiatan yang menimbulkan risiko sedang, yaitu 

Pengujian hambatan isolasi dan kebocoran aliran listrik pada kabel 

tegangan tinggi, Memeriksa kondisi baterai traksi atau Residual 

Energy Storage System (RESS), Memeriksa sistem Management 

Residual Energy Storage System (RESS), Memeriksa pemasangan 

atau penyambungan kabel dari baterai ke konverter dan kontroler, 

Memeriksa kondisi motor traksi dan perisai kolong baterai, dan 

Memeriksa komponen bagian bawah kendaraan. 

3. Dalam upaya manajemen pengendalian bahaya dan risiko, UPTD PKB 

Tandes Surabaya dianjurkan untuk menyusun Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang lebih rinci terkait pemeriksaan persyaratan teknis 

dan kelayakan jalan pada pengujian kendaraan bermotor listrik. Selain 

itu, penguji juga perlu dilengkapi dengan alat pelindung diri (APD) yang 

sesuai untuk mendukung keamanan selama pengujian. Para penguji 

telah memperoleh sosialisasi dari KNKT dan APM kendaraan listrik, serta 

telah merencanakan pembangunan jalur uji baru yang dikhususkan 

untuk kendaraan bermotor listrik. 

V.2 Saran 

1.  Menyusun pedoman teknis yang lengkap dan rinci terkait pengujian 

kendaraan bermotor listrik secara nasional. 

2. Menyusun batas standar atau ambang batas yang lengkap dan rinci 

terkait pengujian teknis dan kelaikan jalan kendaraan bermotor listrik. 

3. Membangun gedung khusus yang terpisah dengan pengujian kendaraan 

konvensional untuk pengujian kendaraan bermotor listrik dengan suhu 

ruangan 20°C ± 10°C sesuai ketentuan UNR 100 Rev 3 Bab 9, guna 

mendukung dan memaksimalkan pelaksanaan pengujian kendaraan 

listrik agar lebih optimal. 

4. Menegaskan persyaratan kompetensi bagi penguji kendaraan bermotor 

listrik agar hasil pengujian lebih akurat dan dapat dipertanggung 

jawabkan, serta mengurangi/meminimalisir terjadinya potensi 

kecelakaan kerja. 

5.   Memasang rambu atau tanda peringatan di area pengujian kendaraan 

bermotor listrik untuk mengurangi risiko terjadinya kecelakaan kerja. 
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